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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk teks drama yang ditulis oleh siswa kelas VIII
MTs. Darussalam Deru, Sumberrejo, Bojonegoro, Indonesia pada pembelajaran quantum.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus dengan
jumlah subjek 28 siswa. Dari 28 siswa kemudian peneliti mengambil 5 siswa untuk diwawancarai
dengan alasan teks dramanya sesuai dengan indikator. Teknik pengumpulan data menggunakan
obsevasi, metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Data divalidasi dengan menggunakan
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan metode
content analysis yang dimulai dari 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) penarikan simpulan dan
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur teks drama yang ditulis oleh siswa kelas
VIl MTs. Darussalam Deru, Sumberrejo, Bojonegoro, Indonesia sudah mengacu pada struktur
teks drama sesuai dengan teori Kosasih dengan baik. Simpulan pada penelitian ini adalah
pembelajaran quantum sangat tepat diterapkan pada pembelajaran. Pembelajaran quantum
melatih otak kanan dan Kiri untuk berpikir kreatif dan mempunyai pengetahuan yang luas.

Kata Kunci

Teks drama, pembelajaran quantum

Pendahuluan

Empat keterampilan berbahasa pada pelajaran bahasa Indonesia yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan tersebut berkaitan satu sama lain. Salah satu keterampilan yang
harus dimiliki oleh siswa adalah keterampilan menulis. Kegiatan menulis merupakan
suatu hal yang kompleks. Menurut Hidayah, Darmuki, & Hasanudin (2019) menulis
merupakan suatu aktivitas penting pada proses pembelajaran karena dengan menulis
sesorang dapat memperoleh ilmu yang tidak akan terkikis oleh zaman. Menurut Sobari
(2012) menulis adalah aktivitas untuk melahirkan pikiran serta perasaan yang tersaji
secara sistematis dan memikat. Kegiatan menulis bukan hanya sekedar mengemukakan
gagasan atau perasaan penulis, akan tetapi juga mengungkapkan ilmu, pengetahuan serta
pengalaman penulis ke dalam sebuah tulisan (Pratiwi, 2018).

Salah satu bentuk pembelajaran menulis adalah menulis teks drama. Menulis teks
drama ditemukan pada kurikulum 2013 kompetensi dasar (KD) 4.16 yakni menyajikan
drama ke dalam bentuk pentas atau naskah. Berdasarkan hal tersebut, tujuan akhir dari
kompetensi dasar ini adalah siswa mampu menyajikan drama dalam bentuk pentas atau
naskah. Drama merupakan sebuah seni pementasan yang memainkan peran, baik di
panggung maupun tidak (Rahimah, Priyadi, & Syambasril, 2018). Sebagai salah satu
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karya sastra, drama tidak lepas dari penggunaan bahasa. Bahasa pada drama berbentuk
dialog berisi percakapan antar tokoh untuk kemudian diperankan dan dipertunjukkan.
Menurut Yusandra (2017) konten pada drama yang diutamakan adalah dialog atau ucapan
pemeran. Dialog antara pemeran satu dengan yang lainnya menunjukkan kejadian dan
suatu persoalan yang hendak diungkapkan oleh penulis. Jadi dapat disimpulkan bahwa
drama adalah sebuah karya sastra yang berbentuk dialog yang berisi suatu kejadian serta
persoalan antar tokoh kemudian dipentaskan.

Menurut Tambunan dan Naelofaria (2019) teks drama adalah salah satu karya sastra
berbentuk fiksi yang berisi kisah kehidupan dalam wujud dialog. Teks drama adalah
sebuah teks yang mengandung cerita yang diperankan oleh setiap tokoh (Iswara, 2019).
Menurut Permanasari (2019) Teks drama adalah karya tulis yang memuat kisah (lakon).
Teks drama dapat menggambarkan watak, nasib serta konflik antar tokoh yang
diperankan. Menulis teks drama melibatkan daya imajinasi penulis sehingga dapat
memiliki cerita yang runtut. Menulis teks drama merupakan salah satu bentuk apresiasi
sastra tingkat produktif. Menurut Sayuti dalam Satinem (2019) apresiasi sastra
merupakan hasil pembaca dalam menemukan nilai yang terdapat dalam karya sastra
melalui pemahaman yang diwujudkan dalam bentuk tertulis.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada kegiatan pembelajaran menulis
teks drama masih ditemukan kendala. Seperti guru menggunakan metode ceramah dalam
penyampaian materi. Guru hanya menjelaskan struktur teks drama serta urutan dalam
menulis teks drama. Sehingga pembelajaran di kelas masih kurang maksimal. Kendala
dalam menulis teks drama juga dialami oleh siswa. Siswa kurang tertarik dan kesulitan
dalam menulis teks drama. Hal tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Krisbiono, Supriyanto, & Rustono (2015) yang menunjukkan bahwa dalam menulis teks
drama siswa masih kurang senang dan merasa kesulitan. Timbul rasa malas pada siswa
dalam menentukan tema untuk dijadikan teks drama yang lengkap (Nuke, 2019).

Untuk memberikan solusi atas permasalahan-permasalahan dalam menulis teks
drama yang dihadapi oleh siswa, selanjutnya dicarikan solusi dengan menerapkan metode
pembelajaran quantum. Metode quantum berawal dari usaha Dr. Georgi Lozanov,
pendidik yang bekebangsaan Bulgaria. Metode ini dimulai di Super Camp yang
bereksperimen dengan suggestology atau suggestopedia (DePorter & Hernacki, 2010).
Sugestology memiliki istilah lain yakni accelerated learning atau percepatan belajar.
Menurutnya, hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh sugesti positif maupun negatif.
Accelerated learning memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan
mengagumkan dengan usaha yang normal serta kesukacitaan. Menurut Lestari (2018)
quantum learning adalah metode pembelajaran yang menggembirakan dan melibatkan
seluruh dinamika yang membantu dalam kesuksesan belajar dan seluruh keterikatan,
perbandingan, korelasi, serta faktor-faktor yang dapat mengoptimalkan momen untuk
belajar. Melalui metode quantum, setiap orang dapat memperlihatkan sikap belajar yang
optimal, sehingga siswa dapat memaksimalkan sistem belajar sebagai pijakan untuk
menggapai keberhasilan (Qalsum, 2018).

Metode pembelajaran quantum memiliki banyak manfaat antara lain perilaku yang
positif, insentif, keterampilan untuk belajar selama hidup, percaya diri dan berhasil
(DePorter & Hernacki, 2010). Selanjutnya DePorter dalam Ahsin, (2016)
mengembangkan metode pembelajaran quantum menggunakan sebutan “TANDUR?”,
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antara lain; 1) tumbuhkan, yaitu berikan apersepsi agar motivasi belajar siswa bertambah
serta mengetahui AMBAK (Apa Manfaatnya Bagiku), 2) alami, setiap siswa diberikan
pengalaman yang aktual kemudian mencoba, 3) namai, berikan istilah kunci, ide, acuan,
formula, dan rencana, 4) demonstrasikan, sediakan peluang untuk siswa memperlihatkan
kapasitasnya, 5) ulangi, berikan siswa kesempatan mengulang hal yang sudah dipelajari,
6) Rayakan, memberikan penghargaan kepada siswa atas partisipasinya dalam kegiatan
keterampilan sebagai bentuk respon yang sepadan.

Hasil penelitian Hasanudin & Asror (2017) menunjukkan bahwa quantum learning
menghasilkan keterampilan membaca lebih baik. Mengakomodasi siswa untuk
meningkatkan keterampilan membaca nyaring baik suku kata, kata maupun kalimat
dengan ucapan serta tekanan secara tepat. Pembelajaran quantum memberikan efek
kepada siswa mengenai keterampilan berpikir tingkat tinggi (Saputro & Latifah, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Kisnanto, Sholehuddin, & Setiyono (2019) menunjukkan
hasil pembelajaran quantum learning dengan pendekatan scientific memberikan prestasi
belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang diajar memakai pembelajaran
konvensional. Dari hasil penelitian tersebut dapat disintesiskan bahwa quantum learning
adalah metode pembelajaran yang inovatif untuk membangkitkan semangat dan motivasi
siswa dalam belajar. Sehingga penelitian ini penting dilakukan karena metode quantum
jika diterapkan dalam pembelajaran menulis teks drama akan mempermudah siswa dalam
menerima materi pembelajaran dan dapat menulis teks drama sesuai dengan indikator
yang telah ditentukan.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dan berdasarkan penelitian yang relevan
mengenai keterampilan menulis teks drama dengan pembelajaran quantum maka perlu
dilakukan penelitian mengenai “Analisis Keterampilan Menulis Teks Drama dengan
Pembelajaran Quantum”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif menggunakan jenis penelitian
studi kasus. Menurut Mulyadi (2011) penelitian kualitatif menggantikan paham
fenomenologis atau naturalistik. Penelitian kualitatif tidak memakai statistik (angka),
namun dengan akumulasi data, analisis, selanjutnya diinterpretasikan atau ditafsirkan
(Anggito & Setiawan, 2018). Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah bagaimana
bentuk teks drama (prolog, orientasi, komplikasi, resolusi, epilog) yang ditulis oleh siswa
kelas VIII MTs. Darussalam Deru, Sumberrejo, Bojonegoro, Indonesia ketika diajar
dengan menggunakan pembelajaran quantum. Subjek pada penelitian ini berjumlah 28
Siswa. Dari 28 siswa diambil lagi 5 siswa untuk diwawancarai dengan alasan kemampuan
menulis teks dramanya bagus. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
sebuah data didapatkan (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini yang dimaksud sumber
data adalah siswa kelas VIII MTs. Darussalam Deru Kecamatan Sumberrejo. Data yang
didapat dari siswa berwujud hasil tes mengenai materi keterampilan menulis teks drama
dan wawancara dengan siswa tersebut.

Tujuan penting dari pengumpulan data pada penelitian ini adalah untuk
memperoleh data. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data penelitian melakukan
prosedur pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi

Metode observasi digunakan untuk memeriksa dan mempelajari secara langsung
kondisi di lapangan supaya peneliti mendapatkan keterangaan yang lebih mendalam
mengenai persoalan yang diteliti. Penelitian ini memakai observasi terbuka atau langsung.
2. Metode Tes

Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan dan alat lain yang dipakai untuk
menilai kecakapan, intelegensi, kompetensi yang dimiliki oleh perseorangan maupun
kelompok (Arikunto dalam Wahyuni & Maureen, 2010). Tes menulis digunakan untuk
mengetahui keterampilan menulis teks drama siswa kelas VIII MTs. Darussalam Deru
Kecamatan Sumberrejo. Tes menulis dilakukan oleh siswa secara individu setelah diajar
dengan menggunakan pembelajaran quantum. Hasil tes kemudian dianalisis untuk
mengetahui keterampilan menulis teks drama siswa sesuai dengan indikator. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam penghimpunan data dengan tes
adalah a) siswa menyiapkan kertas untuk menulis teks drama, b) mengawasi siswa dalam
menulis teks drama, c) hasil tes menulis dikumpulkan, d) hasil tes menulis dianalisis.

3. Metode Wawancara

Pada penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti secara tak berstruktur.
Wawancara tak berstruktur dipilih dalam penelitian ini, sebab wawancara tak berstruktur
pada umumnya sinkron dengan pribadi siswa, lebih independen sehingga subyek tidak
merasa bosan dalam berbagi suatu persoalan. Langkah-langkah yang peneliti lakukan
dalam mengumpulkan data dengan wawancara adalah sebagai berikut a) menyusun
kaidah wawancara tak terstruktur, b) wawancara dilakukan secara terang-terangan antara
siswa dan peneliti sebagai pewawancara, c) wawancara dilakukan pada 5 siswa yang
sesuai dengan indikator. Butir pertanyaan di kembangkan dari hasil menulis teks drama
yang siswa lakukan, d) hasil wawancara dianalisis sehingga didapatkan hal yang
berhubungan dengan daya cipta atau kreativitas siswa dalam menulis teks drama.

4. Dokumentasi

Menurut Fitrah & Luthfiyah (2017) dokumentasi adalah sumber informasi (data)
yang dipakai untuk menyempurnakan suatu penelitian, baik berbentuk sumber yang
tertulis, gambar, film, serta karya-karya bersejarah, yang seluruhnya memberi informasi
pada mekanisme atau proses penelitian.

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan merujuk pada teori Miles and
Hubermen dalam Sayidah (2018:) meliputi:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah mekanisme penyempurnaan data yang telah didapatkan oleh
peneliti, kemudian data-data tersebut akan dikurangi atau ditambahi sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian. Tahap reduksi data pada penelitian ini yaitu a) mengoreksi
hasil pekerjaan siswa menulis teks drama yang sesuai indikator, b) melaksanakan
wawancara dengan dengan subjek yang sesuai indikator, kemudian hasil wawancara
disusun dengan baik dan teliti.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah melalui proses reduksi data, kemudian data diolah dan selanjutnya data
disajikan dalam penjabaran yang singkat dan rinci. Tahap penyajian data pada penelitian
ini yaitu a) menampilkan hasil pekerjaan siswa yang sudah diseleksi sebagai subjek
peneliti, b) menyajikan hasil wawancara yang sudah direkam pada hp (hand phone).
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan didapatkan setelah dilakukan interpretasi (penafsiran) data
terhadap data yang sudah ditampilkan sebelumnya. Penafsiran dilakukan secara objektif,
sehingga hasil penelitian ditemukan dan penarikan kesimpulan dapat dilakukan. Dengan
membandingkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara, bisa ditarik kesimpulan
keterampilan menulis teks drama siswa.

Validasi data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah melihat objek fakta (realitas) dari beragam sudut pandang, dari beragam aspek
sehingga lebih teruji atau kredibel dan akurat (Suparno, 2008). Triangulasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Pada
triangulasi sumber data, peneliti membandingkan data hasil tes dan wawancara. Pada
triangulasi metode, peneliti menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang sama. Peneliti melakukan tes menulis teks drama kemudian
diklarifikasi dengan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil teks drama yang ditulis oleh siswa adalah sebagai berikut.
Hasil

Berdasarkan pada teori Kosasih mengenai indikator menulis teks drama, berikut
bentuk teks drama yang ditulis oleh siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Struktur
pertama adalah prolog. Bentuk prolog pada teks drama yang ditulis siswa adalah sebagai
berikut.

B ok poay Y cetah, kwi Sedang benalan

B omh rumoh Tosys . Rbap fari  Mingqu Vewr”
;oslows doterg Untue - bermain  beroma  [Qeyo -
Mereka  Lerdiis - adah  mabot sepae et .

setbango A&t dgan pagar  umah Tagye , Pewi
welhat b Tanys dan thuna sedeng  mercmam
e . dan - phen dl - tamon rumals. e

forqaung  merghampirt  can o Tanyo

Gambar 1. Prolog pada teks drama

Pada lembar tes menulis teks drama. Siswa membuat prolog dengan
mendeskripsikan gambaran latar dan gambaran para pemain. Isi prolog berisi tentang
peristiwa pendahuluan dalam teks drama. Berdasarkan teks yang ditulis oleh siswa, kita
bisa mengetahui siswa mampu membuat prolog sesuai dengan kaidah teks drama. Saat
peneliti bertanya, mengapa dia menulis seperti itu, dia menjelaskan bahwa ide tersebut
datang karena pernah melihat tetangganya menanam pohon. Hal ini bisa dilihat pada
kutipan wawancara berikut.

P :“Apakah kamu sudah memahami struktur menulis teks drama?”

S1 : “Sudah, Bu!”
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P : “Kamu sudah paham konsep prolog pada teks drama?”

S1 : “Sudah, Bu”

P : “Mengapa saudara membuat prolog teks drama dengan latar di pagi hari
dan menanam pohon?”

S1 : ”Karena saya pernah melihat tetangga saya menanam pohon di depan
rumahnya saat pagi hari”

Struktur kedua adalah orientasi. Bentuk orientasi yang siswa tulis pada teks drama
adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Orientasi pada teks drama

Pada lembar tes menulis teks drama ini. Siswa membuat orientasi dengan
menyertakan tokoh Rama, Wika, Bram, dan Kinara. Rama mengajak teman-temannya
untuk mengusahakan bantuan untuk desanya yang terkena banjir. Pada poin orientasi ini,
siswa telah mampu membuat dengan baik dan benar struktur teks drama. Peneliti
mewawancarai siswa mengapa menulis seperti itu, dia mengatakan bahwa kondisi seperti
ini sering dia lihat pada berita di televisi. Hal ini dapat dilihat pada kutipan wawancara
berikut.

P “Saudara sudah memahami struktur teks drama?”
S2 : “Sudah”
P “Mengapa Saudara membuat orientasi dengan melibatkan tokoh Rama,

Wika, Bram, dan Kinara?”
S2 : “Karena kondisi yang sering hujan sekarang ini, saya sering melihat berita
di televisi tentang banjir, sehingga saya mampu membuat teks drama pada
bagian orientasi”

Struktur ketiga adalah komplikasi. Bentuk komplikasi pada teks drama yang ditulis
oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Komplikasi pada teks drama

Pada lembar tes menulis teks drama ini, siswa menulis teks drama pada bagian
komplikasi dengan melibatkan tokoh Dinda dan ketiga sahabatnya yaitu Zara, Layla dan
Dara. Komplikasi yang ditulis oleh siswa berisi konflik dalam mencapai tujuan yaitu
bersih desa dengan mengajak warga yang lain secara serempak. Halangan tersebut terlihat
saat Dinda mengusulkan kegiatan bersih desa bersama semua warga, namun ketiga
sahabatnya merasa ragu warga yang lain bersedia melakukannya. Ketika peneliti
menanyakan mengapa siswa menulis itu, dia menjawab bahwa berdasarkan latihan
menulis komplikasi sebelumnya, akhirnya saya mampu menulis komplikasi dengan lebih
baik. Hal ini dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut.

P “Saudara sudah memahami bagian komplikasi pada teks drama?”
S3 : “Sudah, Bu”
P ! “Mengapa saudara membuat komplikasi seperti itu?”’

S3 : “Karena saya sudah berlatih saat Bu Guru meminta saya menulis bagian
komplikasi, akhirnya saya mampu menulis komplikasi dengan lebih baik, Bu

2
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Struktur keempat adalah resolusi. Resolusi pada teks drama yang ditulis oleh siswa
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. Resolusi pada teks drama
Pada lembar tes menulis teks drama ini. Bentuk resolusi pada teks drama yang siswa
tulis menggambarkan penyelesaian konflik yang dialami para tokoh. Tokoh Rian
akhirnya menceritakan masalahnya kepada tokoh Yanti, Lila dan Dion. Ketika peneliti
melangsungkan wawancara dengan siswa, mengapa siswa menulis resolusi seperti ini, dia
menjawab pernah melihat sinetron di televisi, sehingga saya terinspirasi untuk menulis
resolusi seperti pada teks drama tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kutipan wawancara
berikut.
P : “Mengapa kamu menulis bagian resolusi seperti ini?”
S4 : “Karena saya pernah melihat sinetron di televisi, jadi saya membuat teks
drama pada bagian resolusi seperti pada teks tersebut. Tokoh Rian akhirnya
menceritakan masalah yang dialami kepada ketiga sahabatnya™

Struktur kelima adalah epilog. Epilog pada teks drama yang ditulis oleh siswa dapat
dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5. Epilog pada teks drama

Pada lembar tes menulis teks drama ini, siswa menulis bagian epilog pada teks
drama dengan melibatkan tokoh Dany, Nurma dan Adi. Siswa membuat epilog
berdasarkan contoh yang telah diberikan oleh Guru. Siswa membuat epilog melibatkan
tokoh Dany, Nurma dan Adi dalam mengakhiri bagian teks drama. Saat peneliti
melakukan wawancara dengan siswa, mengapa dia menulis seperti itu, dia mengatakan
bahwa saat Bu Guru meminta saya untuk 2 kali menulis epilog, saya masih kesulitan,
namun yang ketiga saya sudah bisa. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

P “kamu pernah mengalami hal yang kamu tulis pada bagian epilog ini, Nak?”

S5 : “Tidak, Bu!”

P : “Mengapa kamu menulis epilog pada teks drama seperti itu?”’

S5 : “Ketika Bu Guru meminta saya untuk menulis epilog 2 kali, saya masih

kesulitan. Namun, yang ketiga saya sudah bisa. Sehingga saya menulis
epilog seperti ini”

Pembahasan

Merujuk pada struktur menulis teks drama yang diungkapkan oleh Kosasih.
Struktur teks drama yang dibuat oleh siswa kelas VIII MTs. Darussalam Deru,
Sumberrejo, Bojonegoro, Indonesia sudah mengacu pada struktur teks drama sesuai teori
Kosasih dengan benar.

Pada bagian prolog teks drama. Siswa menulis bagian prolog berdasarkan ide
yang ada dipikirannya. Ide prolog ini berasal dari pengalaman sebelumnya yaitu ketika
siswa melihat tentangganya menanam pohon di pagi hari. Prolog merupakan peristiwa
pendahuluan pada sebuah drama. Prolog menggambarkan gambaran para pemain, latar,
dan sebagainya. Prolog menurut O’Sullivan, Schoenenberger, & Kingston (2016) dapat
diartikan sebagai adegan pembuka dan ini merupakan pembangun teks drama. Hasil
penelitian Herdianingsih & Akbar (2018) menunjukkan bahwa penulisan skenario tokoh
lokal Mbojo berisi pesan prolog (percakapan) cerita.

Pada bagian orientasi teks drama. Siswa mampu menulis dengan baik. Bagian
orientasi yang ditulis oleh siswa menggambarkan situasi yang sedang terjadi. Orientasi
siswa melibatkan tokoh Rama yang mengajak sahabatnya untuk mengusahakan bantuan
bagi desanya yang tekena musibah banjir.

Pada bagian komplikasi teks drama. Siswa menulis bagian komplikasi dengan
menyertakan tokoh Dinda, dan ketiga sahabatnya. Bentuk komplikasi dibuktikan dengan
adanya konflik ketika Dinda mengusulkan kegiatan bersih desa bersama seluruh warga,
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namun ketiga sahabatnya merasa ragu warga yang lain bersedia melakukannya, sehingga
terjadi adu argumen di antara mereka

Pada bagian resolusi teks drama. Siswa menulis bagian resolusi berdasarkan cerita
yang pernah ia lihat di televisi. Teks yang ditulis melibatkan tokoh Rian, Yanti, Lila dan
Dion. Resolusi adalah bagian klimaks, berupa babak akhir cerita yang menggambarkan
penyelesaian konflik yang dialami para tokoh. Resolusi yang ditulis siswa yaitu ketika
tokoh Rian akhirnya menceritakan masalahnya kepada Yanti, Lila, dan Dion.

Pada bagian epilog teks drama. Siswa dapat menulis dengan benar. Bagian epilog
yang ditulis siswa menggambarkan inti sari cerita yang melibatkan tokoh Dany, Nurma
dan Adi. Bentuk epilog dibuktikan dengan tokoh Dany dan Nurma merasa senang melihat
Adi sudah tidak sedih lagi karena bisa menghubungi keluarganya yang terkena banjir di
Jakarta.

Kemampuan siswa kelas VIII MTs. Darussalam Deru, Sumberrejo, Bojonegoro,
Indonesia dalam menulis teks drama sesuai dengan struktur teks drama menunjukkan
bahwa pembelajaran quantum sangat cocok diterapkan pada kompetensi dasar 4.16.
penerapan pembelajaran quantum memberikan pembaruan dalam proses belajar
pembelajaran serta siswa terdorong untuk mempelajari materi pembelajaran.

SIMPULAN

Bentuk teks drama yang ditulis oleh siswa kelas VIII MTs. Darussalam Deru,
Sumberrejo, Bojonegoro, Indonesia pada pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran quantum telah mengacu pada struktur teks drama sesuai dengan teori
Kosasih dengan baik. Pada bagian prolog, siswa menulis prolog berdasarkan ide yang ada
dipikirannya. Pada bagian orientasi, siswa menulis orientasi yang menggambarkan
kejadian yang sedang terjadi. Pada bagian komplikasi, siswa menulis komplikasi dengan
adanya konflik antara Dinda dan ketiga sahabatnya. Pada bagian resolusi, siswa menulis
resolusi berdasarkan cerita yang pernah ia lihat di televisi. Pada bagian epilog, siswa
menulis epilog yang menggambarkan inti sari cerita dengan melibatkan tokoh Dany,
Nurma, dan Adi.
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